SEJARAH SINGKAT KECAMATAN NUNUKAN SELATAN

Kecamatan Nunukan Selatan adalah merupakan suatu wilayah kerja Camat yang
berada di bawah administrasi Sekretariat Asisten Pemerintahan Kabupaten Nunukan dan
bertanggung jawab kepada Bupati. Nama Kecamatan Nunukan Selatan adalah merupakan

Pemekaran dari Kecamatan Nunukan pada tahun 2007.

Dasar pembentukan Kecamatan Nunukan Selatan adalah Peraturan Daerah No. 09
Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kecamatan Nunukan Selatan dalam wilayah kabupaten
Nunukan, yang dipimpin oleh Camat Pertama yang bernama PIt. Arifuddin, SE (2008) dan
belum lama menjabat telah dilakukan lagi Pemutasian jabatan Camat dan seterus adalah
Umboro Hadisusino, SE ( 2009-2011) Camat ke dua, Drs. Raden Iwan Kurniawan (2011-
2013) Camat ke ketiga, Farida Ariyani,SE (2013-2016) Camat ke empat, H. Haini (2016-
2017) Camat ke lima, H. Junaidi (2017-2018) camat ke enam, Drs. Baharuddin D (2018-
2022) Camat ke tujuh, Bau Syahril, S.IP.M.AP (2022-2023) Camat ke delapan, HJ.
RAMSIDAH, S.KM., MM 2023 hingga sekarang 2024, Kegiatan roda Pemerintahan
Kecamatan membawahi 4 (Empat) Kelurahan yaitu Kelurahan Nunukan Selatan,
Kelurahan Selisun, Kelurahan Mansapa dan Kelurahan Tanjung Harapan, dan pada
tahun 2003 kembali menandai tonggak sejarah baru pemerintahan Desa. Pemerintah
melakukan perombakan terutama pada status Desa di tingkatkan menjadi status Kelurahan.
Dan Pembentukan Kelurahan baru Maksud dan tujuan adalah untuk meningkatkan kegiatan
Pemerintahan dan pelayanan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tingkat perkembangan pembangunan. Hal ini
berdasarkan PERDA Nomor 47 Tahun 2003 tentang Perubahan Status Desa Menjadi
Kelurahan dalam Wilayah Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan, pada tanggal 18
Desember 2003 oleh Bupati Nunukan H. Abdul Hafid Achmad. Desa-desa yang dirubah
statusnya adalah salah satunya Desa Nunukan Selatan menjadi Kelurahan Nunukan Selatan
ini hingga sekarang sebelum adanya pembentukan Kecamatan Nunukan Selatan..
Kepemimpinan pertama Kelurahan Nunukan Selatan pada tahun 2004 di jabat oleh
Arifuddin, SE sebagai Lurah pertama, . Dimasa kepemimpinan ini pembangunan sudah
meningkat seiring dengan berjalannya waktu terbentuklah Kecamatan Nunukan Selatan pada
tahun 2007 selanjutnya diadakan lagi Pemutasian jabatan Lurah Kedua dan seterusnya Muh.
Nur, S.Sos sebagai Lurah ke dua, Aris Nur, S.STP sebagai Lurah ke tiga, Taufik Umar,SH
sebagai Lurah ke empat, Bau Syahril, S.IP sebagai Lurah ke lima, Kelik Suharyanto, S.Sos
Lurah ke enam, dan Afrendi, S.STP sebagai lurah ketujuh hingga sekarang tahun 2024.

Begitu juga dengan adanya pembentukan tiga Kelurahan baru di wilayah Kecamatan

Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan pada tahun 2008 adalah Kelurahan Selisun



Kepemimpinan pertama dijabat oleh Ibrahim Nur Aslam, SE sebagai Lurah pertama,
dilanjut lagi Sahaluddin, S.STP, sebagai Lurah ke dua, Demi Renta Tambunan, SE (Almh)
sebagai Lurah ke tiga, Totok Suprapto,S.Sos sebagai Lurah ke empat, Arief Rachmadi,
S.STP sebagai Lurah ke lima, hingga sekarang tahun 2024.

Selanjutnya Kelurahan Mansapa Kepemimpinan pertama dijabat oleh Muhammad
Basir, S.STP sebagai Lurah pertama, Phiter Balisa, SE sebagai Lurah ke dua, Sahaluddin,
S.STP sebagai Lurah ke tiga, dan Akhmad Muliyadi, SSTP sebagai lurah ke empat, dan
Zulham Effendi Harahap, S.STP sebagai lurah kelima hingga sekarang tahun 2024.

Dan yang terakhir Kelurahan Tanjung Harapan Kepemimpinan pertama dijabat
oleh Achmad Aris Setiawan, S.STP sebagai Lurah pertama, Ramlan, S.STP sebagai Lurah
ke dua, Nurmila Jamaluddin sebagai Lurah ke tiga, Andi Maskur Badawi, SE sebagai
Lurah ke empat, dan Lukmansyah, S.Sos sebagai lurah lima hingga sekarang tahun 2024.



